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Abstract  

 
This research aims to map the research trends on Artificial Intelligence (AI) in the field of education during the 

period 2015–2025 using a bibliometric method. The analysis is conducted descriptively based on publication data 

obtained from the Scopus database through the distribution of publications per year, identification of authors, 

journals, institutions, and mapping of keyword co-occurrence and collaboration between authors using the 

VOSViewer tool. The results show a significant growth in publications from year to year, especially in 2020, 

accompanied by a high spike in 2023 and 2025, triggered by the presence of generative AI such as ChatGPT. 

Keyword analysis revealed three main clusters: technology development (machine learning, natural language 

processing, intelligent tutoring systems), social and ethical issues (AI ethics, student perceptions), and 

pedagogical aspects that emphasize the role of teachers and the learning experience. Collaboration networks show 

the dominance of researchers from China, the United States, and Europe, with several figures acting as cross-

border liaisons. This finding also highlights that AI research does not only focus on technical aspects but also 

highlights ethical, social, and pedagogical aspects. 
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Abstrak  

 
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tren penelitian tentang Artificial Intelligence (AI) dalam bidang 

pendidikan pada kurun tahun 2015–2025 dengan menggunakan metode bibliometrik. Analisis dilakukan secara 

deskriptif berbasis data publikasi yang diperoleh dari basis data Scopus melalui distribusi publikasi per tahun, 

identifikasi penulis, jurnal, institusi, serta pemetaan keywoard co-occurance dan kolaborasi antar penulis dengan 

memanfaatkan perangkat VOSViewer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pertumbuhan publikasi yang 

signifikan dari tahun ke tahun terutama di tahun 2020 disertai lonjakan yang tinggi pada tahun 2023 – 2025 yang 

dipicu dengan adanya generative AI seperti ChatGPT. Analisis kata kunci mengungkapkan tiga kluster utama, 

yaitu pengembangan teknologi (machine learning, natural language processing, intelligent tutoring systems), isu 

sosial dan etika (AI ethics, student perceptions), serta aspek pedagogis yang menekankan peran guru dan 

pengalaman belajar. Jejaring kolaborasi memperlihatkan dominasi peneliti dari Tiongkok, Amerika Serikat, dan 

Eropa, dengan beberapa tokoh berperan sebagai penghubung lintas negara. Pada temuan ini juga menyoroti bahwa 

penelitian AI tidak hanya fokus pada aspek teknis namun juga menyoroti etika, sosial, dan pedagogis.  

 
Kata kunci: Artificial Intelligence; Pendidikan, Bibliometrik, Keyword Co-occurrence, Generative AI 

 

 

PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) membawa sebuah perubahan yang besar di 

dalam banyak bidang kehidupan, dan salah satunya adalah dunia pendidikan. AI dipandang sebagai 

kekuatan yang mendorong munculnya transformasi di abad 21 dengan berbagai macam kemampuan 

yang dimiliki untuk mengotomasi proses, analisis data besar, dan bisa memberikan saran adaptif dan 

personal (Holmes and Porayska-Pomsta 2022). Dalam dunia pendidikan, penggunaan serta pemanfaatan 

AI semakin banyak dan meluas termasuk penerapan intelligent tutoring systems, pembelajaran adaptif, 
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learning analytics, asesmen otomatis, hingga penggunaan chatbot untuk mendukung interaksi antara 

peserta didik dan pendidik (Chen, Chen, and Lin 2020).  

Munculnya generative AI seperti ChatGPT dan large language models (LLMs) pada tahun 2022 

semakin memperluas diskusi terkait AI dalam dunia pendidikan. Di satu lain, teknologi tersebut 

memberikan peluang yang besar dalam mendukung proses belajar dan dapat memperbanyak sumber 

belajar. Namun di sisi lain, adanya AI juga dapat menimbulkan pertanyaan mengenai etika, integritas 

akademik, dan keaslian karya ilmiah (Kasneci et al. 2023). Oleh karena itu, memahami perkembangan 

riset yang membahas tentang AI  menjadi sebuah hal yang penting agar dunia pendidikan bisa terus 

berkembang dan merespon perubahan secara teoritis maupun praktis. Tidak hanya itu, munculnya 

generative AI juga menuntut adanya literasi baru pada pendidik dan siswa termasuk memahami adanya 

etika digital dan dampak pada desain pembelajaran (Holmes and Porayska-Pomsta 2022).  

Tren penelitian terkait AI di dunia pendidikan ini mengalami peningkatan yang pesat dalam kurun 

waktu satu dekade terakhir. Zawacki-Richter et al., (2019) dalam kajian sistematisnya menunjukkan 

bahwa penelitian terkait AI di dunia pendidikan tinggi meningkat sejak tahun 2015 dengan fokus 

awalnya adalah learning analytics dan machine learning. Peningkatan signifikan terjadi di tahun 2020–

2021, yaitu pada saat pandemi COVID-19 yang mengharuskan lembaga pendidikan di seluruh dunia 

melakukan transformasi digital besar–besaran.  Transformasi besar–besaran tersebut menjadikan adopsi 

teknologi berbasis AI untuk pembelajaran daring berlangsung semakin cepat,  

Holmes & Porayska-Pomsta, (2022) mengungkapkan bahwa penerapan AI di kelas, menuntut 

literasi baru bagi peserta didik dan bagi pendidik, seperti adanya pemahaman dalam keterbatasan 

algoritma, risiko bias, dan dampaknya untuk penggunaan data pribadi. Karena itu, penelitian mengenai 

AI tidak hanya memiliki fokus pada inovasi teknologi namun juga pada dampak jangka panjang dalam 

kualitas pembelajaran, pengalaman siswa, peran guru, hingga keadilan pada akses pendidikan. Karena 

itu, topik penelitian tentang AI ethics, student perceptions, dan quality education, juga mengalami 

peningkatan yang semakin memperluas cakupan kajian akademik di bidang ini. 

Untuk memahami perkembangan penelitian terkait penggunaan AI di dunia pendidikan, analisis 

bibiliometrik bisa digunakan sebagai metode yang relevan serta membantu. Melalui bibliometrik, 

peneliti bisa melakukan identifikasi lebih lanjut pola publikasi, kolaborasi antar penulis, institusi, 

maupun negara, serta memetakan topik dominan yang muncul melalui analisis keyword co-occurrence 

(Donthu et al. 2021). Penelitian yang dilakukan Mayasari et al., (2024), menunjukkan bahwa tren riset 

terkait AI dalam teknologi pendidikan, didominasi dengan tema learning analytics dan isu etika 

penggunaan AI. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih terbatas dalam mengkaji 

perkembangan terbaru, khususnya terkait generative AI yang dalam dua tahun terakhir menjadi pusat 

perhatian global. Selain itu, penelitian terkait bibliometrik yang menganalisis kemunculan generative 

AI dalam dunia pendidikan masih minim. Padahal terdapat lonjakan publikasi terkait penggunaan AI di 

bidang pendidikan (Dwivedi et al. 2023) 

Kajian bibliometrik terkait AI dalam pendidikan yang dilakukan oleh beberapa penelitian 

terdahulu, hanya mencakup periode sebelum adanya generative AI, sehingga belum ditemukan 

perubahan yang drastis pada jumlah keluaran publikasi, tema riset, dan kolaborasi internasional. Selain 

itu, sebagian besar dari penelitian hanya membahas aspek teknis seperti penggunaan machine learning 

dan belum seluruhnya menguraikan persoalan tentang etika pendidikan juga integritas akademika yang 

sekarang menjadi perhatian. Oleh karena itu, studi bibliometrik terbaru perlu dilakukan untuk 

memberikan analisis menyeluruh terkait bagaimana dunia pendidikan merespon hadirnya generative AI 

sekaligus meninjau perubahan tersebut pada tren publikasi.  

Penelitian ini dilakukan untuk membuat pemetaan terhadap tren penelitian tentang AI dalam 

dunia pendidikan dengan periode waktu antara tahun 2015 hingga 2025 dengan menggunakan 

pendekatan bibliometrik. Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan gambaran yang mendalam 

mengenai perkembangan publikasi, kolaborasi antar peneliti juga tema riset yang berkembang terus 

menerus dari waktu ke waktu. Selain itu, hasil penelitian ini juga bisa menjadi kontribusi bagi para 

pemangku kepentingan di dunia pendidikan untuk merancang strategi yang tepat dalam pengembangan 

teknologi pembelajaran dengan memanfaatkan AI yang inovatif, beretika, dan berkelanjutan. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis bibliometrik yang bersifat 

deskriptif. Analisis bibliometrik dipilih karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

tren publikasi, aktor utama (penulis, institusi, negara), topik penelitian dominan melalui keyword co-

occurrence, serta jejaring kolaborasi penulis dan negara dengan pendekatan co-authorship.  

Data penelitian diperoleh dari basis data internasional bereputasi, yaitu Scopus yang dianggap 

memiliki cakupan publikasi yang luas dan relevan. Periode pengamatan ditetapkan sejak tahun 2015 

hingga 2025 untuk menangkap tren jangka panjang perkembangan penelitian Artificial Intelligence (AI) 

dalam pendidikan. Periode 2015-2025 dipilih dikarenakan tahun 2015 merupakan titik awal 

perkembangan dari penggunaan AI khususnya topik mengenai machine learning dan learning analytics. 

Selanjutnya, rentang hingga 2025 dipilih untuk melihat perkembangan besar pada munculnya generative 

AI, sehingga peneliti dapat memetakan perkembangan lebih komprehensif. 

Jenis dokumen yang dianalisis meliputi artikel jurnal, prosiding konferensi, dan review. 

Sementara editorial singkat atau dokumen yang tidak memuat metadata lengkap dikeluarkan dari 

analisis. Strategi pencarian data dilakukan dengan menggunakan kata kunci “artificial intelligence in 

education”. Pencarian dilakukan pada judul, abstrak, serta kata kunci artikel untuk memastikan relevansi 

dengan topik penelitian. Setelah data diperoleh, tahap berikutnya adalah pembersihan dan persiapan 

data. Proses ini mencakup penghapusan duplikat, standarisasi nama penulis, institusi, dan negara 

(misalnya penyamaan antara “USA” dan “United States”), serta normalisasi kata kunci agar sinonim 

atau variasi penulisan dapat digabungkan.  

Data yang sudah bersih kemudian disimpan dalam format CSV untuk selanjutnya dianalisis. 

Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak VOSviewer untuk pemetaan jejaring. VOSviewer 

digunakan untuk membangun peta keyword co-occurrence, jejaring kolaborasi antar penulis, institusi, 

dan negara, serta peta sitasi. Analisis dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, analisis distribusi 

publikasi per tahun untuk melihat pertumbuhan penelitian AI dalam pendidikan dari waktu ke waktu.  

Kedua, analisis produktivitas penulis, jurnal, institusi, dan negara untuk mengidentifikasi aktor 

utama dalam bidang ini. Ketiga, analisis keyword co-occurrence untuk menemukan tema penelitian 

dominan serta kluster topik yang berkembang. Keempat, analisis jejaring kolaborasi (co-authorship) 

untuk memetakan kerja sama antar penulis, institusi, maupun negara. Melalui tahapan tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai dinamika perkembangan 

riset AI dalam pendidikan, baik dari sisi pertumbuhan publikasi, kolaborasi, maupun topik riset yang 

berkembang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Publikasi ilmiah terkait topik “Artificial Intellegence in Education” pada jurnal internasional 

terindeks Scopus pada kurun waktu 2015-2025 atau selama 10 tahun terakhir berjumlah 1.643 publikasi. 

Jumlah ini menjadi temuan penting karena menunjukkan bahwa penelitian mengenai AI di dunia 

pendidikan mengalami perkembangan yang pesat dalam kurun waktu satu dekade sehingga dengan 

demikian, isu ini menjadi pusat perhatian pada kajian pendidikan.  

Selain itu, distribusi publikasi di rentang waktu 2015-2025 ini juga menunjukkan terjadinya 

perubahan paradigma di dunia pendidikan menuju pembelajaran berbasis digital yang adaptif. Jumlah 

luaran publikasi yang besar, menegaskan bahwa penelitian pada AI di dunia pendidikan tidak hanya 

sekedar pengembangan teknologi namun makin meluas ke etika akademik, literasi AI, hingga 

dampaknya kepada peran guru dan proses pembelajaran. Sehingga, dengan jumlah publikasi yang besar, 

akan menjadi dasar yang kuat bahwa pemetaan bibliometric dibutuhkan untuk melihat perkembangan 

riset, kolaborasi ilmiah, dan kelompok tema yang membentuk peta riset terkait AI di dunia pendidikan 

pada sepuluh tahun terakhir.  
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Tabel 1. Tren Publikasi Artificial Intellegence in Education 

 

Tahun Frekuensi publikasi Persentase 

2015 5 0.3 

2016 16 0.97 

2017 7 0.42 

2018 11 0.66 

2019 25 1.52 

2020 45 2.73 

2021 76 4.62 

2022 132 8.03 

2023 224 13.63 

2024 528 32.1 

2025 574 35 

 
Sumber: Data Penelitian 2025 

 

 
Gambar 1. Tren Publikasi Artificial Intellegence in Education 

 

 
 

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 1 dan Gambar 1, bisa dilihat bahwa publikasi 

terkait Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan mengalami pertumbuhan yang signifikan 

dalam periode 2015–2025. Di awal periode, jumlah publikasi yang ada sangatlah rendah, yakni 

menyentuh angka di bawah 20 dokumen per tahun mulai dari tahun 2015–2018. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa topik terkait AI dalam dunia pendidikan masih belum menjadi perhatian dalam 

penelitian.  

Tren publikasi secara bertahap mulai menunjukkan kenaikan pada tahun 2019 dengan jumlah 25 

dokumen dan meningkat lagi di tahun 2020 yakni sebanyak 45 dokumen seiring dengan semakin 

banyaknya kajian tentang machine learning dan learning analytics yang diterapkan dalam pendidikan. 

Kenaikan signifikan terjadi dimulai tahun 2021 sampai 2022, dimana jumlah publikasi mulai meningkat 

yakni dari sekitatr 75 dokumen, dan kemudian meningkat menjadi 130 dokumen. Kenaikan ini sejalan 

dengan adanya dampak dari pandemi COVID-19 yang mendorong adanya transformasi berbasis digital 

dalam pendidikan sehingga penelitian terkait AI semakin banyak.  
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Pada tahun 2023, jumlah publikasi mencapai lebih dari 220 dokumen, kemudian melonjak tajam 

pada tahun 2024 menjadi sekitar 530 dokumen. Lonjakan ini bertepatan dengan fenomena munculnya 

generative AI seperti ChatGPT yang memicu perhatian akademik global. Pada tahun 2025, jumlah 

publikasi terus meningkat hingga sekitar 580 dokumen, menunjukkan bahwa tren riset ini masih 

berkembang dan akan terus menjadi topik penting dalam literatur akademik.  

Peningkatan publikasi selama lima tahun terakhir menjadi bukti bahwa penelitian terkait AI di 

dunia pendidikan mulai menjadi tren global sebagaimana dibuktikan dengan analisis bibiliometrik yang 

mengalami pertumbuhan sangat cepat pada publikasi AI di dunia teknologi pendidikan serta tinjauan 

sistematis terdahulu menunjukkan peningkatan pada penelitian AI sejak tahun 2015 (Zawacki-Richter 

et al. 2019). Temuan ini konsisten dengan studi bibliometrik sebelumnya yang juga melaporkan 

peningkatan pesat dalam publikasi terkait AI dan pendidikan sejak 2019, dengan fokus utama pada topik 

seperti personalisasi pembelajaran, intelligent tutoring systems, serta isu etika penggunaan AI di kelas 

(Chen et al., 2020; Mayasari et al., 2023).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perkembangan AI, terutama generative AI, telah 

menjadi faktor pendorong utama peningkatan jumlah publikasi dan membuka ruang diskusi baru dalam 

penelitian pendidikan.  

 
Gambar 2. Co-occurance Author Keyword 

 

 
 

Data pada Gambar 2 menunjukkan bahwa co-occurance author keyword yang dihasilkan dari 

VOSviewer memperlihatkan beberapa tema penelitian yang lebih dominan dalam AI di dunia 

pendidikan. Kata kunci “artificial intelligence in education” muncul sebagai node paling besar dan 

pusat, menghubungkan banyak kata kunci lain seperti machine learning, teacher perceptions, ethical 

concerns, natural language processing, dan educational robots. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian 

AI dalam pendidikan sangat multifaset, mencakup aspek teknis, humanistik, dan sosial. 

Tema terkait persepsi guru dan aspek manusia dari implementasi AI terbentuk dalam satu kluster. 

Tema ini menampilkan kata kunci seperti teachers, student perceptions, dan teacher experiences. 

Penelitian yang dilakukan Sholikhah & Zamzami, (2025) juga menunjukkan bahwa guru memiliki 

persepsi positif terhadap AI, terutama pada hal peningkatan pembelajaran meskipun masih terdapat 

kekhawatiran terkait pelatihan dan kemungkinan peran guru yang mulai tersingkir. Penelitian tersebut 

sejalan dengan pendapat Kasneci et al. (2023) yang menyatakan bahwa AI bisa menjadi alat bantu 

pembelajaran dan membantu dalam efisiensi tugas namun harus disertai dengan pemikiran kritis dan isu 
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etika. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru memandang AI secara objektif dan mengakui adanya 

manfaat yang diberikan serta mempertimbangkan risiko yang ada.  

Aspek etika juga tampak kuat dengan munculnya istilah–istilah seperti ethical concerns, AI ethics, 

bias detection, dan transparency. Zhang (2025) dalam tulisannya secara spesifik mengusulkan kerangka 

kerja AI yang mencakup adanya deteksi bias, transparansi, dan penggunaan explainable AI agar AI tidak 

hanya efisien tetapi juga adil dan dapat dipercaya. Selain itu, penelitian dari An et al., (2024) juga 

menegaskan bahwa bahwa meski sudah ada kerangka etis AI dalam pendidikan, masih banyak aspek 

yang kurang mendapat perhatian dari pengguna (siswa/guru), terutama terkait algoritma dan analisis 

data belajar. 

Tema teknis seperti machine learning, natural language processing, language model, dan 

intelligent tutoring system juga muncul pada kluster tersendiri. Pemetaan tersebut sejalan dengan 

penelitian milik Yan et al., (2024) yang menemukan banyak aplikasi LLM yang dipakai dalam tugas 

pendidikan, seperti penilaian otomatis, penyediaan umpan balik, dan pembuatan konten. Penelitian 

tersebut juga mengidentifikasi adanya masalah seperti kesiapan teknologi yang dinilai belum merata. 

Kemudian muncul juga istilah–istilah pendukung seperti creative thinking  dan educational robotics 

yang menunjukkan bahwa AI tidak hanya digunakan pada teks dan bahasa, namun digunakan juga dalam 

dunia pendidikan dengan adanya interakasi fisik atau pengembangan keterampilan dalam berpikir 

kreatif. Terkait hal ini, penelitian Solihat et al., (2024)  menemukan bahwa penggunaan AI pada media 

pembelajaran mulai menarik banyak perhatian meskipun dalam pelaksanaannya terdapat hamnbatan 

infrastuktur dan perlunya pelatihan bagi pendidik.  

Hasil pemetaan ini menunjukkan bahwa penelitian terkait AI dalam dunia pendidikan telah 

berkembang dari fokus teknis (model dan algoritma) menjadi lebih luas, mencakup dampaknya bagi 

guru dan siswa, aspek etika dan persepsi, juga topik–topik kreatif seperti robotik dan media 

pembelajaran. Adanya perkembangan ini menandakan bahwa integrasi AI dalam dunia pendidikan tidak 

terbatas soal teknologi, namun tentang nilai pendidikan, keadilan, dan pengalaman manusia.  

 
Gambar 3. Kolaborasi Antar Penulis 

 
 

Data pada Gambar 3 menunjukkan jejaring kolaborari. Jejaring ini menunjukkan bahwa penelitian 

terkait AI dalam dunia pendidikan telah didominasi beberapa kluster penulis utama yang saling 

terhubung satu sama lain. Kluster paling besar ditunjukkan kelompok penulis dari Tiongkok seperti 

Zhang, X., Wang, X., Liu, H., Li, Y., dan Sun, Y., yang terlihat membentuk jaringan kolaborasi yang 

kuat. Hal tersebut menunjukkan bahwa Tiongkok menjadi salah satu pusat riset AI terbesar dalam dunia 

pendidikan dengan tingkat kolaborasi dalam negeri yang cukup intensif. Temuan ini selaras dengan 
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penelitian Zawacki-Richter et al., (2019) yang menyatakan bahwa Tiongkok dan Amerika Serikat 

mendominasi riset terkait AI di bidang pendidikan  

Selain peneliti dari Tiongkok, muncul juga kluster yang cukup menonjol yakni Chen, X., Hwang, 

G.-J., dan Gašević, D yang memiliki peran dalam menghubungkan antar kluster. Misal Chen, X yang 

sering  menjembatani antara peneliti Asia Timur dengan peneliti dari Eropa. Sementara Hwang, G.-J. 

dikenal sebagai peneliti di bidang educational technology yang sering mengintegrasikan AI dalam 

pembelajaran (Chen et al. 2020). Selain itu, Gašević, D dari Monash University muncul sebagai sentral 

dalam riset learning analytics  yang berhubungan dengan penerapan AI di dunia pendidikan (Gašević, 

Dawson, and Siemens 2015). 

Di sisi lain, terdapat juga kolaborasi yang berasal dari kawasan Amerika Latin dengan penulis 

Bittencourt Santa Pinto, I. I. dan Isotani, S. yang banyak meneliti intelligent tutoring systems serta 

dampak sosial AI dalam konteks lokal. Jaringan ini tidak sebesar kluster Tiongkok namun tetap penting 

karena menambah keberagaman riset AI dari luar negara dominan. Hal serupa terlihat pada Gutierrez-

Castillo, F. dari Spanyol yang membentuk jaringan tersendiri bersama Li, J. dan Zhang, Y. 

Secara keseluruhan, riset AI dalam dunia pendidikan masih terpusat pada kelompok peneliti 

tertentu terutama berasal dari Tiongkok dan beberapa negara maju. Meski demikian, dengan adanya 

kolaborasi antar negara seperti keterlibatan Chen, X. dan Gašević, D., menunjukkan adanya upaya 

membangun knowledge network yang lebih global. Temuan ini selaras dengan penelitian Donthu et al., 

(2021), yang menyatakan bahwa kolaborasi internasional merupakan salah satu indikator penting dalam 

meningkatkan dampak penelitian di bidang yang berkembang pesat seperti AI. 

Jejaring kolaborasi global ini menjelaskan bahwa penelitian terkait AI di dunia pendidikan 

merupakan topik yang terbuka dan kolaboratif di ranah internasional. Meskipun adanya dominasi kuat 

dari negara Tiongkok, perkembangan dan pertumbuhan riset juga diisi oleh kontribusi peneliti dari 

wilayah lain seperti Amerika Latin dan Eropa. Hal menunjukkan bahwa perkembangan AI di dunia 

pendidikan merupakan upaya kolaborasi global dengan berbagai perspektif juga keahlian. 

 

SIMPULAN  
Penelitian ini menunjukkan bahwa tren publikasi tentang AI dalam dunia pendidikan mengalami 

peningkatan signifikan dalam beberapa kurun waktu terakhir, terutama sejak tahun 2020. Lonjakan 

tertinggi terjadi pada tahun 2023–2025 dipicu dengan kemunculan generative AI seperti ChatGPT, yang 

membuka peluang dan tantang pada penerapan AI di dunia pendidikan. Hal tersebut membuktikan 

bahwa riset tentang AI dalam dunia pendidikan berjalan dinamis dan banyak dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi serta kebutuhan pembelajaran.  

Analisis kata kunci mengungkapkan bahwa topik penelitian AI dalam dunia pendidikan terbagi 

menjadi tiga kluster, yaitu pengembangan teknologi misalnya machine learning, natural language 

processing, dan intelligent tutoring systems, isu sosial dan etika, dan peran guru serta pengalaman 

belajar. Temuan ini juga menegaskan bahwa penelitian tidak hanya memiliki fokus pada inovasi dalam 

bidang teknologi namun juga implikasi sosial dan filosofis dari integrasi AI dalam pendidikan. 

Analisis jejaring kolaborasi (co-authorship) memperlihatkan bahwa penelitian tentang AI masih 

didominasi oleh kluster penulis dari Tiongkok, disusul oleh jaringan peneliti dari Eropa, Amerika, dan 

Amerika Latin. Beberapa peneliti seperti Chen, X., Hwang, G.-J., dan Gašević, D. berperan penting 

sebagai penghubung antar kluster dan membangun jejaring riset global. Namun demikian, kolaborasi 

internasional masih perlu diperkuat agar pengetahuan yang dihasilkan lebih beragam dan inklusif, 

khususnya dengan melibatkan negara-negara berkembang.  

Meskipun temuan ini masih bersifat deskriptif dan tidak diuji menggunakan teori tertentu, peta 

bibliometrik penting dalam memberikan pandangan terkait pandangan awal tren riset. Analisis 

bibliometrik hanya memaparkan pola publikasi dan tidak digunakan untuk melihat hubungan sebab 

akibat serta menguji teori secara langsung. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa perkembangan 

penelitian AI dalam bidang pendidikan menunjukkan arah yang menjanjikan dilihat dari sisi 

pertumbuhan publikasi, diversifikasi topik riset maupun peningkatan jejaring kolaborasi antar peneliti.  

Penelitian mendatang diharapkan dapat memperdalam analisis terhadap peran generative AI pada 

konteks pembelajaran dan melihat dampak jangka panjang terhadap kualitas pendidikan serta 

mendorong kolaborasi lintas negara agar terciptanya ekosistem riset AI yang seimbang dan 

berkelanjutan.  
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